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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika
ditinjau dari gaya kognitif siswa SMP Negeri 1 Bawolato. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif berdasarkan gaya kognitif dengan subjek penelitian kelas VIII
sebanyak 32 siswa. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi tes Group
Embedded Figures Tes (GEFT), tes literasi dan wawancara. Proses analisis meliputi reduksi
data melalui pemilahan dan penyederhanaan hasil tes serta wawancara, penyajian data dalam
bentuk uraian naratif yang terstruktur, dan penarikan kesimpulan dengan membandingkan hasil
tes dan wawancara untuk mengungkap kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan gaya
kognitif field dependent dan field independent.Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa dalam
menyelesaikan soal GEFT dengan kemampuan field independent dari rata-rata jumlah siswa
18,8% rata-rata persentase skor yang diselesaikan 54,7% sedangkan field dependent dari rata-
rata jumlah siswa 81,2%, dan rata-rata persentase skor yang diselesaikan yaitu 37,4% dari skor
yang scharunya. Berdasarkan hasil analisis data, siswa dengan kognitif field independent
memiliki kemampuan literasi cenderung lebih baik dan mampu mengidentifikasi informasi
penting, menyusun strategi pemecahan masalah secara sistematis sedangkan siswa dengan gaya
field dependent kemampuan literasi cukup karna hanya terfokus pada hal umumnya saja tanpa
melihat informasi detail yang ada dalam menyelesaikan masalah tidak sistematis

Kata Kunci: Literasi Matematika, Gaya Kognitif, Field Independent, Field Dependent

PENDAHULUAN

Literasi matematika sangat bermanfaat pada era digital saat ini. Hal ini disebabkan
banyak hal dalam kehidupan sehari-hari baik di kehidupan pribadi maupun di dunia kerja
membutuhkan pemahaman, penalaran serta penggunaan alat matematis untuk menyelesaikan
segala permasalahan. Selain itu, literasi matematis mencangkup proses penyelesaian masalah
matematis, mulai dari memahami, merumuskan atau merancang, kemudian menerapkan hasil
pemikirinnya untuk menyelesaikan masalah tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa literasi
matematika tidak hanya tentang matematika tingkat lanjut (Setiawan, 2023). Oleh karena itu,
kemampuan literasi matematika sangat penting untuk dimiliki oleh semua siswa di Indonesia.
Namun, pada kenyataanyan kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia masih
tergolong rendah, dilihat dari mutu penilaian Programme for International Student Assesment
(PISA) di bidang matematika. Hasil PISA terbaru pada tahun 2018, Indonesia berada pada
peringkat 73 dari 79 negara yang turut berpartisipasi dengan perolehan skor 379 untuk pelajaran
matematika (Mutiah et al., 2020).
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Salah satu program Kemendikbud yang berkaitan dengan literasi matematika yaitu
Asesmen Nasional. Asesmen Nasional merupakan salah satu program dari Kemendikbud
Indonesia yang bertujuan untuk mengevaluasi guna untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesai dengan indikator penilaian yaitu mulai dari persiapan, proses, hasil pembelajaran
yang diberikan pada siswa oleh satuan pendidikan diseluruh Indonesia. Asesmen Nasional
dilaksanakan di 267.381 sekolah diseluruh provinsi Indonesia. Adapun salah satu yang menjadi
penilaian pada Asesmen Nasional yang ditujuan kepada siswa salah satunya yaitu penilaian
literasi baik itu literasi bahasa maupun numerasi peneliti lebih berfokus pada literasi.

Berdasarkan hasil Asesmen Nasional yang dilakukan oleh Kemendikbud pada tahun
2021 dan 2022 khususnya tingkat SMP seperti yang tertera pada gambar berikut:
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m2021 m2022

Gambar 1. Hasil Asesmen Nasional Tingkat SMP

Dari gambar 1. dapat dilihat bahwa pada tahun 2021 terdapat 36,84% siswa yang
mengikuti asesmen nasional, hasil literasi matematikanya di atas melampaui batas kemampuan
minimum. Sedangkan pada tahun 2022 terdapat 40,63 % yang melampaui batas kemampuan
minimum.

Berdasarkan temuan peneliti dilapangan setelah melakukan observasi disalah satu
sekolah tepatnya di UPTD SMP Negeri 1 Bawolato, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias
yang merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan asesmen nasional tersebut, ditemukan
bahwa literasi matematika mereka masih cukup rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil
asesmen nasional yang dapat dilihat pada gambar berikut.

Mahir Cakap Dasar Perlu Intervensi
Khusus

Gambar 2. Hasil Asesmen Nasional Literasi Numerasi
UPTD SMP Negeri 1 Bawolato
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Dari hasil literasi matematika siswa tersebut sangat berpengangaruh dengan hasil belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Harefa et al. (2023) yang dimana diperoleh
bahwa “terdapat hubungan antara literasi matematika siswa dengan hasil belajar yang akan
dicapai oleh siswa”. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hasil sumatif semester ganjil siswa
kelas VIII seperti yang tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Sumatif Siswa
UPTD SMP Negeri 1 Bawolato TP 2023/2024

Kelas Semester Rata-rata .Hasu Kriteria
Sumatif
VIII Ganjil 40,57 Rendah

Dari tabel diatas maka dapat dipastikan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh
kemampuan literasi matematika siswa. Selain itu, terdapat berbagai aspek yang dapat
menyebabkan rendahnya kemampuan literasi siwa. Menurut Elenna et al. (2023) terdapat 2
faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi siswa yaitu, faktor guru dan faktor konsep
pembelajaran. Faktor konsep pembelajaran yang dapat dilihat langsung dilapangan dimana
kebanyakan siswa masih memakai metode menghafal konsep sehingga menyebabkan kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika, ditemukan
pada saat proses pembelajaran bahwa siswa mengalami beberapa kesulitan seperti tidak mampu
menyelesaikan soal yang diberikan ketika soal tersebut berbeda dengan yang telah dicontohkan,
serta tidak mampu mengikuti alur pembelajaran matematika. Salah satu kesulitan yang paling
menonjol adalah siswa kurang mampu memahami soal sehingga siswa tidak dapat
merumuskan, menafsirkan hingga menemukan pemecahan masalah pada soal yang diberikan.
Guru menggungkapkan bahwa siswa hanya mengandalkan rumus dalam menyelesaikan soal
matematika dan ketika soal diubah siswa akan bingung dan kesulitan meskipun soal tersebut
hanya berubah perihal yang akan ditanyakan

Adanya kekurangan siswa dalam menyelesaikan soal yang berbeda dengan apa yang
dicontohkan bisa disebabkan karena kurangnya penerimaan pemahaman tentang konsep
matematika pada materi yang sedang dipelajari siswa. Akibat kurangnya pemahaman terhadap
konsep matematika tersebut maka siswa akan kesulitan dalam mengolah informasi pada soal
yang diberikan. Kemampuan individu dalam belajar berkaitan dengan cara menerima dan
mengolah informasi, serta kebiasaan belajar menyelesaikan masalah matematika disebut
dengan gaya kognitif. Hal ini sejalan dengan pendapat Jena (Nurmutia, 2019) yang menyatakan
bahwa “cara siswa belajar dan menyelesaikan masalah tergantung pada hubungan koginisi dan
kebiasaan yang sering disebut dengan gaya kognitif’. Dari pendapat diatas maka dapat kita
katakan bahwa gaya kognitif adalah penghubung antar kecerdasan dan kepribadian siswa.
Menurut (Ningsi et al., 2020) menyatakan bahwa “gaya kognitif merupakan suatu cara yang
dilakukan oleh seseorang untuk mengetahui, mengingat dan mencari solusi serta mendapatkan
solusi dari suatu permasalahan”. Menurut Alvani (Utomo et al., 2020) “Gaya Kognitif adalah
cara belajar khas yang melekat pada siswa, baik yang dalam penerimaan, pengelolaan, dan sikap
terhadap informasi, serta kebiasaan belajar”. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari Uji
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(Pradiarti & Subanji, 2022) yang menyatakan bahwa “gaya kognitif adalah metode yang dimana
siswa menerima rangsangan berbeda dan berpikir tentang belajar”.

Gaya kognitif memiliki peranan penting dalam menentukan kemampuan dan
keterampilan siswa. Nur dan Palobo (2018) menyatakan bahwa gaya kognitif berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan keterampilan serta karakteristik kognitif siswa. Ketika gaya
kognitif yang dimiliki selaras dengan kepribadian siswa, maka proses belajar dan keterampilan
yang dikembangkan cenderung meningkat. Watkins (dalam Acir et al., 2017) mengemukakan
bahwa terdapat berbagai tipe gaya kognitif, di antaranya yang paling sering digunakan dalam
penelitian pendidikan adalah gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD),
yang berkaitan dengan cara individu memproses informasi. Sementara itu, Desmita (dalam
Rismen et al., 2020) membedakan gaya kognitif reflektif dan impulsif yang berfokus pada
tempo atau kecepatan berpikir. Rahman (dalam Soemantri, 2018) mengelompokkan gaya
kognitif ke dalam tiga ranah, yaitu psikologis, konseptual tempo, dan cara berpikir. Berdasarkan
berbagai pandangan tersebut, penelitian ini memfokuskan pada ranah psikologis, khususnya
gaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI). Pemilihan gaya kognitif ini
dinilai relevan karena literasi matematika menuntut kemampuan siswa dalam memahami
permasalahan dengan mengidentifikasi dan mengolah informasi yang terdapat dalam soal.
Selain itu, dimensi FD dan FI merupakan salah satu klasifikasi gaya kognitif yang paling luas
dikaji dan memiliki penerapan yang signifikan dalam konteks pendidikan.

Berbagai penelitian mengenai analisis kemampuan literasi matematika siswa SMP
ditinjau dari gaya kognitif telah dilakukan dengan pendekatan yang beragam, namun
cakupannya masih relatif terbatas. Sejumlah studi sebelumnya lebih banyak menelaah
keterkaitan antara gaya belajar dan kemampuan literasi matematika. Penelitian oleh Rahim et
al. (2023) mengungkapkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa dipengaruhi oleh gaya
belajar, dengan dominasi gaya visual, auditori, dan kinestetik. Selanjutnya, Ningsih et a/. (2021)
memaparkan profil literasi spasial siswa SMP dalam penyelesaian soal geometri berdasarkan
perbedaan gaya belajar, dimana siswa dengan gaya belajar visual menunjukkan kemampuan
yang baik pada aspek visualisasi dan penalaran spasial, namun masih lemah dalam komunikasi
spasial. Sementara itu, Saudi et al. (2019) memberikan kontribusi melalui kajian profil berpikir
kritis siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif dan impulsif.

Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian,
khususnya terkait masih minimnya penelitian yang secara komprehensif dan mendalam
menganalisis pengaruh gaya kognitif terhadap kemampuan literasi matematika siswa SMP.
Selain itu, diperlukan pengembangan pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi
keberagaman gaya kognitif siswa sebagai upaya untuk meningkatkan literasi matematika.
Urgensi penelitian ini semakin menguat mengingat kemampuan literasi matematika merupakan
kompetensi esensial di era abad ke-21, serta pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang
selaras dengan karakteristik kognitif individu siswa (Qauliyah, 2024). Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam merumuskan strategi
pembelajaran matematika yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa SMP.

Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari Gaya
Kognitif”. Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya pemahaman mengenai pengaruh
perbedaan gaya kognitif terhadap kemampuan literasi matematika siswa. Hasil penelitian
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diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang selaras
dengan karakteristik kognitif siswa. Selain itu, temuan penelitian ini memberikan manfaat
praktis bagi sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan dalam mengembangkan program
peningkatan literasi matematika yang lebih tepat sasaran, serta membuka peluang bagi
penelitian lanjutan terkait faktor-faktor lain yang memengaruhi literasi matematika siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk mengkaji fenomena secara mendalam melalui pemaparan sistematis tanpa melakukan
analisis korelasional maupun komparatif. Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Bawolato. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa SMP
Negeri 1 Bawolato merupakan sekolah yang menerapkan kurikulum nasional dengan
karakteristik siswa yang heterogen dari segi kemampuan akademik dan gaya belajar, sehingga
relevan untuk mengkaji perbedaan gaya kognitif siswa. Selain itu, berdasarkan hasil observasi
awal dan informasi dari guru mata pelajaran, masih ditemukan variasi kemampuan siswa dalam
memahami dan menyelesaikan soal-soal yang menuntut literasi matematika. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut mengenai kemampuan literasi matematika siswa
ditinjau dari gaya kognitif.

Instrumen penelitian mencakup tes literasi matematika, tes GEFT untuk
mengidentifikasi tipe gaya kognitif, yaitu Field Dependent dan Field Independent, serta
wawancara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi yang tidak terjangkau melalui tes.
Validitas instrumen diuji melalui validasi logis dan empiris, sedangkan reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda dihitung menggunakan rumus statistik yang relevan. Analisis
data mengikuti model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan mengorganisasi hasil tes dan wawancara untuk menghasilkan
temuan mengenai kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan perbedaan gaya kognitif
Field Dependent dan Field Independent.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

A. Analisis Data Hasil Tes Gaya Kognitif

Berdasarkan hasil tes gaya kognitif menggunakan group embedded figure test (GEFT)
yang disebarkan kepada 32 informan dari kelas VIII. Peneliti menganalisis hasil tes gaya
kognitif siswa. Menganalisis perolehan skor yang di dapat dari jawaban siswa dengan cara
mengolah total skor yang benar pada masing-masing jawaban siswa. Berdasarkan skor, peneleti
dapat menentukan kemampuan gaya kognitif siswa tergolong field dependent dan field
independent seperti yang di kemukakan oleh Handayani (2021) pada tes GEFT apabila
memperoleh skor 0 sampai 12 kategori FD sedangkan siswa dengan perolehan skor 13 sampai
25 kategori FI. Hasil dari tes gaya kognitif diperoleh diperoleh bahwa sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Gaya Kognitif
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.. Rata-rata Rata-rata Rata-rata

Gaya Kognitif Jumlah Jumlah Siswa Hasil Tes Persentase
Field Dependent 26 Siswa 81,2 % 9,4 37,4 %
Fiel Independent 6 Siswa 18,8 % 13,7 54,7 %

Dari tabel 4.8 diperoleh informasi bahwa terdapat 81 % siswa dari total 32 siswa yang
diberikan tes GIFT memiliki gaya kognitif field dependent dan kurang lebih 19 % siswa
memiliki gaya kognitid field independent. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang
memiliki gaya belajar yang melihat suatu hal dengan gambaran umum, tidak dilakukan secara
sistematis dan analitik.

B. Analisis Tes Literasi Matematika ditinjau dari Gaya Kognitif

Analisis tes literasi dilakukan dengan mempedomani gaya kognitif siswa. Hal ini
dilaksanakan dengan melakukan wawancara pada siswa yang memiliki gaya kognitif field
independent dan field dependent. Dalam pelaksaanaan wawancara, siswa yang dipilih yaitu 3
orang siswa dengan gaya kognitif field independent kuat dan 3 orang dengan gaya kognitif field
dependent kuat. Wawancara yang dilakukan kepada siswa akan didasarkan pada indikator
kemampuan literasi matematika yaitu komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan
pemecahan masalah. Selain itu, dalam membantu penyajian hasil wawan cara, peneliti akan
menamai setiap subjek dengan kode. Untuk siswa dengan gaya kognitif field independent akan
di berikan kode nama SFI1, SFI 2, dan SFI 3. Untuk siswa dengan gaya kognitif field dependent
akan diberikan kode nama SFD 1, SFD 2 dan SFD 3.
1. Gaya Kognitif Field Independent

Dalam hasil tes literasi matematika pada siswa dengan gaya kognitif field independent,
siswa memiliki hasil tes yang masuk kategori sedang. Berikut analisis hasil tes literasi
matematika siswa.

a. Hasil Jawaban Soal 1
Berikut hasil tes literasi matematika SFI 1, SFI 2 dan, SFI 3:
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Gambar 4. Hasil Tes Literasi
Matematika Soal 1 SFI 2

Gambar 3. Hasil Tes Literasi
Matematika Soal 1 SFI 1

Gambar 5. Hasil Tes Literasi
Matematika Soal 1 SFI 3

Selanjutnya Data hasil wawancara menunjukkan bahwa pada tahap awal (P-1), seluruh

subjek dengan gaya kognitif field independent (SFI 1,

SFI 2, dan SFI 3) mampu

mengidentifikasi informasi dasar dalam soal, yaitu perbedaan waktu panen setiap tanaman yang
terdiri atas 25 hari, 30 hari, 40 hari, dan 45 hari. Pada tahap identifikasi masalah (P-2), ketiga
subjek juga dapat menentukan pokok permasalahan, yakni menentukan hari panen bersamaan
untuk pasangan tanaman tertentu. Pada tahap penjelasan strategi penyelesaian (P-3), SFI 1
menunjukkan pemahaman konsep dengan menggunakan metode KPK, sementara SFI 2 dan
SFI 3 masih menggunakan strategi intuitif seperti menjumlahkan interval panen atau

menghitung secara berurutan hingga menemukan nilai yang
(P-4) menunjukkan bahwa siswa memilih cara yang dianggap

sama. Alasan pemilihan strategi
paling mudah dan sesuai dengan

kemampuan mereka. Pada pertanyaan mengenai kelengkapan jawaban (P-5), SFI 2 dan SFI 3
mengakui bahwa mereka tidak menuliskan informasi “diketahui” dan “ditanya” karena lupa
dan terlalu fokus pada langkah penyelesaian. Sementara itu, pada P-6, SFI 1 menjelaskan bahwa

perhitungan yang mencapai hingga hari ke-270 terjadi

akibat kurangnya fokus saat

mengerjakan soal. Secara keseluruhan, data ini menggambarkan variasi dalam ketelitian,
strategi, dan konsistensi berpikir yang dipengaruhi oleh gaya kognitif masing-masing siswa.

b. Hasil Jawaban Soal 2
Berikut hasil tes literasi matematika soal 2.

97
Copyright ©2026 by Author.
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mabadewa Indonesia



°Emasains

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains P-ISSN 2302-2124
Volume 15 Nomor 1 Bulan Maret Tahun 2026 E-ISSN 2622 8688

DOI : 10.59672/emasains.v15i1.5921

il U\ U
@I 4. beet: 12140 R Al l
1 =-B0r¢

. ' 1 1o Unut Lot 9 W otmd
111-0% M lt(’ LUQ M ggo(lsyh Lw@_ﬁm—

b?{qn}{a: Uutan Suny 4 erdtngqr e eicrenday

l
'qub: 0° Y%, g 3 ? -W
—iu ] Jl“”w““j o (W

a.

by . Diek 11 <-4

JUUUUUDDDDDDDD

1
G e ) SN o

|‘ 15:-9% | _J b {‘l‘(\“h 2, : Qe e A AL -5 b Ae-ft 3_
l Jrg-0% ml - ;._%4@%_,
[ o e W] e el Wl A T

A + etk 1 "——\
e g b SISl ol o
e 3 Bl — [ Jbowddh ol 7 B, Y
T |
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Matematika Soal 2 SFI 1 Matematika Soal 2 SFI 2 Matematika Soal 2 SFI 3

Lebih lanjut, Hasil wawancara menunjukkan bahwa pada tahap identifikasi informasi
(P-1), seluruh subjek dengan gaya kognitif field independent (SFI 1, SFI 2, dan SFI 3) mampu
menyebutkan informasi dasar dari soal secara tepat, yaitu suhu pada tiga lemari pendingin yang
masing-masing bernilai —4°C, —8°C, dan 0°C. Pada tahap identifikasi masalah (P-2), ketiga
subjek dapat menentukan pokok permasalahan dengan benar, yakni mengurutkan suhu dari
yang tertinggi hingga terendah dan menghitung selisih antara suhu tertinggi dan suhu terendah.
Pada tahap penjelasan prosedur (P-3), semua subjek menyatakan menggunakan garis bilangan
sebagai alat bantu untuk mengurutkan suhu serta menentukan selisihnya, meskipun SFI 2
menambahkan bahwa ia mengingat kembali konsep bilangan bulat untuk memperkuat langkah
penyelesaiannya. Pada tahap P-4, ketiga subjek semula meyakini bahwa cara mereka
menghitung selisih sudah tepat. Namun, ketika diminta meninjau ulang (P-6), masing-masing
subjek menyadari adanya kesalahan dalam menentukan arah perhitungan pada garis bilangan,
yaitu bahwa pengurangan bilangan negatif seharusnya berubah menjadi operasi penjumlahan
sehingga selisih yang benar adalah 8°C. Pada pertanyaan mengenai kelengkapan jawaban (P-
5), SFI 1 dan SFI 3 menjelaskan bahwa garis bilangan tidak dicantumkan dalam lembar jawaban
karena dianggap sebagai alat bantu visual yang tidak perlu dituliskan, sehingga mereka
langsung menuliskan hasil akhirnya saja. Secara keseluruhan, data ini menggambarkan bahwa
subjek memahami konsep dasar bilangan bulat dan garis bilangan, tetapi masih mengalami
kekeliruan dalam mengaplikasikan aturan operasi bilangan negatif, yang baru disadari setelah
mendapat arahan untuk memeriksa kembali proses perhitungan.

¢. Hasil Jawaban Soal 3
Berikut hasil tes literasi matematika siswa untuk soal yang ketiga :

98
Copyright ©2026 by Author.
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mabadewa Indonesia



°Emasains

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains P-ISSN 2302-2124
Volume 15 Nomor 1 Bulan Maret Tahun 2026 E-ISSN 2622 8688

DOI : 10.59672/emasains.v15i1.5921

b, Selssth CIC(JU mnlj?ugg S /J clcm ' w1

= -
Sr\()?B _ petcld )ctf(( il = 7 T TR T TR R T - ——
=19y ordag) - elonlde  iutnegl e tunndans 6%~ (o0 R T R T [P T
wnﬁ -€1°) Sausian’ Smp g
T TR *90}— R e 2ErMER P ecpindan WAl | orang Lom = Sp lieat 1 = \6 Omp
|c aeSa cm Pr "W ” atalin: T s T :
n 2 afaten . fentje L£% = 30 orany _
J ,,< 3 ,] [J 8ot (ob D,.:,_,q 3 2D awe Perpinclanan Walt | drangbun Q.
R 5&@.@ af[“ 18 = s Socotan SMp "

S Porpindanan war [(orangron =S/ dTvari 3,62 8

7—,97, D2l S | S% < 1€ Brong
'\OO = $0% 1S% = SYotany Seisin daya dampung SMP_A dan swp B pa Jal
.7‘{6 - — C §o% 288 orang T Zonnsi .
2\ Seappe
Q. sMP A:Jdiur gregrast = o Orang dalue_zonast =do Yo dilcan 23 60 Do

Jawr perpindaban_scan. g 4uaJweai 210 ocang sypr B

%”Io % 50 Orc\nJ

('(’i S0: 18 - =3 oraing SMg 8 ¢ Jawc Prgrast 2e4 o |Jawr zonast z 8O (s divait 3.4 2288 Ofang 8
Jaiur  pepindahan Dron g tua Jpati ~18 ora

Jadr Sehap 13, = goranc

P _bSuigin Jawur zenasi  srup 1 dan svp “8% sefsin 2280 elfio » (39 drary. ’7¢
900  Sx2 =10 Granﬁ.} } Jo0- or(\ﬂcj flﬁaﬁu‘—d‘_‘#'
15X = 30 o4 = xBsovny. oA e
Joxz = \bo orany '3 NS
Gambar 9. Hasil Tes Literasi Gambar 10. Hasil Tes Literasi Gambar 11. Hasil Tes Literasi
Matematika Soal 3 SFI 1 Matematika Soal 3 SFI 2 Matematika Soal 3 SFI 3

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pada tahap identifikasi informasi dasar (P-1), seluruh
subjek dengan gaya kognitif field independent (SFI 1, SFI 2, dan SFI 3) dapat menyebutkan
data utama dalam soal, yaitu daya tampung siswa baru di SMP A sebanyak 200 orang dan di
SMP B sebanyak 360 orang. Pada tahap analisis keterkaitan dengan poster (P-2), ketiga subjek
memahami fungsi poster sebagai informasi mengenai persentase penerimaan siswa baru
berdasarkan jalur pendaftaran. Selanjutnya, pada P-3, seluruh subjek mampu mengidentifikasi
tiga jalur masuk zonasi 80%, prestasi 15%, dan perpindahan tugas orang tua 5% dengan
konsisten pada kedua sekolah yang dianalisis. Pada tahap identifikasi inti permasalahan (P-5),
ketiga subjek memahami bahwa tugas utama dalam soal adalah menentukan jumlah siswa yang
diterima di tiap jalur masuk pada masing-masing sekolah. Pada penjelasan strategi penyelesaian
(P-6), semua subjek menggunakan konsep persen, dengan pola perhitungan yang serupa, yaitu
menentukan nilai 1% dari total kuota kemudian mengalikannya dengan persentase setiap jalur.
Meskipun terdapat variasi cara mereka mengungkapkan langkah-langkahnya, ketiganya
menunjukkan pemahaman bahwa perhitungan jumlah siswa per jalur dilakukan melalui operasi
persentase terhadap daya tampung sekolah. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa
subjek mampu memahami informasi, menginterpretasikan poster, serta menerapkan konsep
persentase secara prosedural dalam konteks perhitungan kuota penerimaan siswa.

2. Gaya Kognitif Field Dependent

Dalam hasil tes literasi matematika pada siswa dengan gaya kognitif field dependent,
siswa memiliki hasil tes yang masuk kategori kurang. Berikut analisis hasil tes literasi
matematika siswa.

a. Hasil Jawaban Soal 1
Berikut hasil tes literasi matematika siswa untuk soal yang pertama:
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Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa subjek field dependent menunjukkan
pemahaman yang terbatas terhadap informasi dan konsep yang diperlukan dalam penyelesaian
soal. Pada tahap identifikasi informasi (P-1), hanya SFD 1 yang mampu menyebutkan seluruh
data waktu panen masing-masing tanaman, sedangkan SFD 2 dan SFD 3 memberikan jawaban
sangat umum seperti “waktu panen tanaman” dan “lama panen,” yang menunjukkan bahwa
mereka belum mampu menangkap detail informasi secara lengkap. Pada tahap identifikasi
masalah (P-2), ketiga subjek memahami bahwa inti permasalahan adalah menentukan waktu
panen bersamaan untuk pasangan tanaman, meskipun penyampaiannya masih bersifat
sederhana. Pada tahap penjelasan strategi penyelesaian (P-3), seluruh subjek menunjukkan
ketidakpahaman terhadap prosedur matematis yang tepat. SFD 1 dan SFD 3 menggunakan
strategi penjumlahan berulang tanpa dasar konsep yang jelas, sedangkan SFD 2 menyatakan
hanya mengikuti jawaban teman. Ketiga subjek tidak mampu mengaitkan soal dengan konsep
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK), yang seharusnya digunakan dalam penyelesaian. Hal
ini juga tampak pada P-4 dan P-5, di mana SFD 1 menyebutkan bahwa ia “mengikuti pelajaran
tentang kelipatan,” namun mengakui tidak memahami keterkaitannya secara pasti. Lebih lanjut,
pada P-6 dan P-7, SFD 2 mengungkapkan bahwa ia tidak memahami langkah penyelesaian dan
tidak mampu menghubungkannya dengan materi sebelumnya, menunjukkan ketergantungan
tinggi pada contoh atau bantuan eksternal. Pada P-8 dan P-9, SFD 3 menjelaskan bahwa ia
hanya “menambahkan hari panen” tanpa memahami tujuan matematis dari langkah tersebut
serta tidak mengetahui alternatif cara lain untuk menyelesaikan soal. Secara keseluruhan,
wawancara ini memperlihatkan bahwa subjek field dependent mengalami kesulitan dalam
memahami informasi, menghubungkan konsep dengan materi sebelumnya, serta menentukan
strategi penyelesaian yang tepat. Kesulitan ini selaras dengan karakteristik gaya kognitif field
dependent yang cenderung membutuhkan arahan lebih jelas dan konteks konkret dalam proses
pemecahan masalah matematika.

b.  Hasil Jawaban Soal 2
Berikut hasil tes literasi matematika siswa untuk soal yang kedua:
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Matematika Soal 2 SFD 1 Matematika Soal 2 SFD 2 Matematika Soal 2 SFD 3

Kemudian berdasarkan wawancara, kemampuan subjek field dependent dalam
memahami informasi dan konsep suhu bilangan bulat tampak masih terbatas. Pada tahap
identifikasi informasi (P-1), seluruh subjek (SFD 1, SFD 2, dan SFD 3) dapat menyebutkan
nilai suhu dari masing-masing lemari, namun mereka hanya menyampaikan ulang angka secara
sederhana tanpa menunjukkan pemahaman mengenai makna atau hubungan nilai tersebut pada
bilangan negatif. Pada tahap identifikasi masalah (P-2), subjek memahami bahwa tugas yang
diberikan adalah mengurutkan suhu dan menentukan suhu tertinggi serta terendah, namun
pemahaman tersebut belum diikuti kemampuan menentukan urutan yang benar. Hal ini tampak
jelas pada P-3, ketika mereka mencoba mengurutkan suhu. SFD 1 dan SFD 2 mengurutkan
suhu secara keliru dengan menempatkan —8° sebagai suhu tertinggi, padahal secara konsep
bilangan bulat, —8° merupakan nilai terendah. SFD 3 juga menunjukkan kebingungan dalam
menyebutkan nilai tertinggi dan terendah dengan jawaban yang tidak konsisten. Ketidaktepatan
penentuan urutan ini mengindikasikan bahwa mereka belum memahami sifat bilangan negatif
dalam konteks suhu. Pada penjelasan alasan (P-4 dan P-5), SFD 1 dan SFD 2 menyatakan
bahwa —8° adalah “yang paling tinggi,” yang menunjukkan bahwa mereka menafsirkan
bilangan negatif secara intuitif tanpa mempertimbangkan nilai sebenarnya. Sementara SFD 3
bahkan tidak mengikutsertakan nilai 0° karena menganggapnya “tidak ada,” sehingga
memperlihatkan kurangnya pemahaman mengenai posisi 0 dalam garis bilangan. Pada bagian
penentuan selisih (P-7 dan P-8), subjek kembali menunjukkan kesalahan konseptual. SFD 1
menjelaskan bahwa ia memperoleh hasil selisih dengan “mengurangi semua,” tanpa memahami
mekanisme perbedaan antara suhu tertinggi dan terendah. Jawaban SFD 2 dan SFD 3 juga
menunjukkan kekeliruan dalam menentukan nilai tertinggi dan terendah yang menjadi dasar
perhitungan selisih. Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek field
dependent mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep bilangan bulat,
terutama terkait perbandingan nilai negatif dan penggunaan garis bilangan. Mereka cenderung
memberikan jawaban berdasarkan intuisi atau dugaan, tanpa proses analisis yang sistematis,
serta tidak mampu menjelaskan alasan matematis di balik langkah yang dilakukan. Temuan ini
konsisten dengan karakteristik field dependent yang membutuhkan lebih banyak scaffolding,
contoh konkret, dan arahan eksplisit dalam menyelesaikan masalah matematika.

101

Copyright ©2026 by Author.
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia



°Emasains

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains P-ISSN 2302-2124
Volume 15 Nomor 1 Bulan Maret Tahun 2026 E-ISSN 2622 8688

DOI : 10.59672/emasains.v15i1.5921

¢. Hasil Jawaban Soal 3
Berikut hasil tes literasi matematika siswa untuk soal yang ketiga

Wl b g i S g M“ -
L g /RM- e SIJ"A 3

o o by 3 T i
R Y
il 0 g ey O

O‘,Law/(\i_ _ P RO N T o B X

i 40 o

YT N——_

IR TR

Gambar 18. Hasil Tes Literasi Gambar 19. Hasil Tes Literasi Gambar 20. Hasil Tes Literasi
Matematika Soal 3 SFD 1 Matematika Soal 3 SFD 2 Matematika Soal 2 SFD 3

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara pada Soal 3, terlihat bahwa subjek field
dependent memiliki tingkat pemahaman yang rendah terhadap informasi dan konsep persentase
yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan. Pada tahap identifikasi informasi (P-1),
hanya SFD 1 dan SFD 2 yang mampu menyebutkan data dasar berupa kuota penerimaan siswa
baru di SMA A dan SMA B, sedangkan SFD 3 bahkan tidak mengetahui informasi dasar
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa subjek field dependent cenderung kesulitan mengolah
informasi numerik yang relatif banyak. Pada tahap identifikasi pokok permasalahan (P-2), SFD
1 menyatakan bahwa inti soal berkaitan dengan jumlah siswa yang diterima, namun SFD 2 dan
SFD 3 menunjukkan kebingungan dan ketidakpastian akibat banyaknya angka yang disajikan
dalam soal.

Kesulitan semakin terlihat pada langkah penyelesaian (P-3), di mana SFD 1 mengaku
tidak mengetahui cara mengerjakan dan hanya mencoba menggunakan operasi pengurangan,
yang tidak relevan dengan konteks soal. Sementara itu, SFD 2 dan SFD 3 menyatakan tidak
mampu menjawab karena soal dianggap terlalu sulit. Pada P-5, SFD 1 menjelaskan bahwa ia
menggunakan operasi pengurangan karena tidak memahami maksud soal sehingga memilih
cara yang dianggap paling mudah meskipun tidak sesuai. Ketidaktahuan mereka terkait
penggunaan konsep persentase tampak jelas pada P-6, di mana seluruh subjek tidak menyadari
bahwa penyelesaian soal memerlukan perhitungan persen, bahkan SFD 1 baru mengetahui
kemungkinan penggunaan metode tersebut setelah diberi arahan.

Secara keseluruhan, wawancara ini menunjukkan bahwa subjek field dependent
mengalami kesulitan signifikan dalam memahami informasi kompleks, mengidentifikasi inti
permasalahan, serta memilih strategi penyelesaian yang tepat. Mereka cenderung
mengandalkan tebakan, menggunakan operasi yang salah, atau bahkan tidak mampu memulai
penyelesaian karena kurangnya keterampilan analitis dan pengalaman dalam menghubungkan
soal dengan konsep matematika yang relevan. Temuan ini konsisten dengan karakteristik field
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dependent yang memerlukan lebih banyak bimbingan, contoh konkret, dan penjelasan
terstruktur untuk dapat memahami dan menyelesaikan masalah matematika berbasis konteks.

C. Perbedaan Siswa dengan Gaya Kognifi Field Independent dan Fiel Dependent

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa hal yang
menjadi perbedaan kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya kognitif fiel
independent dan gaya kognitif field dependent pada table berikut:

Tabel 3. Perbedaan Siswa dengan Gaya Kognifi Field Independent dan Fiel Dependent

Kemampuan
Dasar
Matematika

Indikator Tes
Kemampuan Literasi

Gaya Kognitif Field Independent

Gaya Kognitif Field
Dependent

Komunikasi

Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematik, secara lisan
atau tulisan,
menyatakan peristiwa
dalam Bahasa atau
symbol matematik

Siswa dengan gaya kognitif ini,
memiliki kemampuan dalam
menjelaskan peristiwa yang menjadi
pokok permasalahan dan mampu
menyampaikannya dalam Bahasa
matematika, selain itu siswa dengan
gaya kognitif ini mampu
menyampaikan ide yang akan
digunakan dalam menyelesaikan
masalah.

Siswa dengan gaya
kognitif ini, cenderung
kurang dalam
menyampaikan ide dan
situasi yang berkaitan
dengan peristiwa yang
terjadi.

Matematisasi/
Pemodelan

Menerjemahkan dari
realistas ke konsep
matematika

Siswa dengan gaya kognitif ini
memiliki kemampuan dalam
menerjemahkan kejadian atau
peristiwa nyata dalam konsep
matematika sesuai dengan yang
dibutuhkan. Selain itu siswa dengan
gaya kognitif ini mampu merancang
proses penyelesaian masalah suatu
peristiwa.

Siswa dengan gaya
kognitif ini kurang dalam
menerjemahkan realitas
ke dalam bahasa
matematika, sehingga
tidak mampu menyusun
rencana penyelesaian
masalah.

Representasi
dan

Menciptakan dan
menggunakan
representasi untuk
mengatur, mencatat

mengkomunikasikan
ide-ide matematis

Siswa dengan gaya kognitif ini
mampu menyusun atau pun
mencatat hal hal yang dibutuhkan
secara matematis. Selain itu siswa
dengan gaya kognitif ini mampu
menyusun hal-hal penting atau pun
ide-ide matematis dengan sistematis.

Siswa dengan gaya
kognitif ini kurang dalam
mampu menyusun atau
pun mencatat ide ide
matematis, hal ini
disebabkan karena
kurangnya kemampuan
dalam menerjemahkan
peristiwa yang realistis ke
konsep matematis.

Penalaran dan
Argumen

logis.

Membuat argumen
secara matematis dan
mampu menarik
kesimpulan secara

Siswa dengan gaya kognitif ini,
mampu menyampaikan kesimpulan
dari hasil penyelesaian masalah
dengan logis

Siswa dengan gaya
kognitif ini kurang
mampu menarik
kesimpulan akhir dalam
penyelesaian masalah

Pemecahan
Masalah

masalah,

Menggunakan
langkah-langkah
pemecahan masalah
antara lain, memahami

Siswa dengan gaya kognitif ini
mampu menyelesaikan
menggunakan langkah langkah
pemecahan masalah dalam
menyelesaikan sebuah soal. Selain

Siswa dengan gaya
kognitif ini kurang
mampu dalam
memecahkan masalah,
bahkan hal yang paling
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Kemampuan

Dasar Indikator Tes | . o Kognitif Field Independent | G2 Kognitif Field
. Kemampuan Literasi Dependent
Matematika
merencanakan itu siswa ini memiliki kemampuan dasar yaitu memahami
penyelesaian, dalam memahami permasalahan soal juga kurang.
melakukan yang dihadapi, dan merancang
perhitungan, penyelesaian dengan informasi yang
memeriksa kembali diterima sebelumnya.

Dari tabel 3 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa dengan gaya kognitif field
Independent memiliki kemampuan literasi yang baik hal ini dibuktikan dengan kemampuan
siswa dalam semua indikator literasi matematika siswa seperti komunikasi, matematisasi,
representasi, penalaran dan pemecahan masalah, sedangkan siswa dengan gaya kognitif field
dependent memiliki kemampuan literasi matematika yang kurang dibuktikan dengan semua
indikator literasi matematika tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kesimpulan akhir adalah,
kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya kognitif field independent lebih baik dari
pada siswa dengan gaya kognitif field dependent.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi
matematika siswa dengan gaya kognitif field independent dan field dependent. Siswa dengan
gaya kognitif FI cenderung menjawab soal dengan baik dan benar, meskipun terdapat beberapa
bagian yang salah. Siswa dengan gaya kognitif FI mampu menjelaskan hal yang perlu
diperhatikan dalam menyelesaikan soal, selain itu mereka juga mampu menelaah soal dengan
baik sehingga mereka mampu merancang proses penyelesaian dengan informasi yang mereka
peroleh sebelumnya. Siswa dengan gaya kognitif FI mampu menghubungkan konsep
matematika dalam menyelesaikan soal. Hal in terbukti dengan mereka dapat menyelesaikan
soal tanpa mengetahui materi yang sedang dibahas dalam soal tersebut. Siswa dengan gaya
kognitif FI mampu memaparkan dan menjelaskan cara menyelesaikan masalah sesuai dengan
yang telah mereka rancang.

Untuk siswa dengan gaya kognitif field dependent (FD), cenderung memiliki
kemampuan literasi yang kurang. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan
kepada siswa dengan gaya kognitif FD. Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa siswa dengan
gaya kognitif FD cenderung tidak mampu menemukan hal yang penting dalam soal yang
diberikan. Hal ini disebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam memahami soal. Selain itu,
siswa dengan gaya kognitif FD tidak mampu menjelaskan hal yang menjadi pokok
permasalahan pada soal yang diberikan, sehingga siswa dengan gaya kognitif FD kurang
mampu dalam merancang solusi penyelesaiaan yang dibutuhkan. Siswa dengan gaya kogintif
FD juga tidak mampu menghubungkan permasalahan dalam soal dengan konsep matematika.
Selain itu, siswa dengan gaya kognitif FD memiliki kemampuan dasar yang buruk dalam
matematika.

Hasil penelitian ini diperoleh karena karakteristik siswa dengan gaya kognitif Field
Dependent cenderung bergantung pada bantuan eksternal dan konteks lingkungan dalam
memproses informasi. Siswa FD umumnya mengalami kesulitan dalam memisahkan informasi
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penting dari latar belakang soal yang kompleks, sehingga berdampak pada rendahnya
kemampuan analisis dan penalaran. Dalam konteks literasi matematika, kemampuan untuk
memahami masalah, mengekstraksi informasi penting, dan mengaitkannya dengan konsep
matematika merupakan aspek utama, yang menjadi tantangan bagi siswa dengan gaya kognitif
FD. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang optimal dalam merumuskan dan menyelesaikan
masalah matematika secara mandiri.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa siswa dengan gaya kognitif Field Dependent cenderung memiliki keterbatasan dalam
pemecahan masalah dan literasi matematika dibandingkan siswa Field Independent. Penelitian-
penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa siswa Field Independent lebih mampu
menganalisis informasi, mengorganisasi data, dan mengaitkan konsep matematika secara
mandiri, sementara siswa FD lebih membutuhkan bimbingan dalam proses berpikir. Dengan
demikian, posisi hasil penelitian ini memperkuat dan mengonfirmasi temuan riset sebelumnya,
sekaligus memberikan gambaran kontekstual mengenai kemampuan literasi matematika siswa
SMP ditinjau dari gaya kognitif Field Dependent.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis kemampuan literasi matematika siswa
menunjukkan perbedaan berdasarkan gaya kognitif, siswa Field Independent memiliki
kemampuan lebih baik dibanding Field Dependent, dengan rata-rata skor masing-masing
54,7% dan 37,4% dari total skor ideal. Siswa Field Independent mampu mengidentifikasi
informasi penting dan menyusun strategi pemecahan masalah secara sistematis, sedangkan
siswa Field Dependent cenderung fokus pada informasi umum tanpa memperhatikan detail.
Berdasarkan temuan ini, guru diharapkan merancang pembelajaran yang variatif dan adaptif
sesuai gaya kognitif siswa, sekolah dapat memfasilitasi kegiatan yang mendukung literasi
matematika, dan peneliti selanjutnya disarankan memperluas sampel dan pendekatan untuk
memperoleh gambaran lebih komprehensif mengenai faktor yang memengaruhi literasi
matematika.
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